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Karena tanpa kasih dan bimbingan-Nya, penulis tidak layak dan tidak mampu menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik. Setiap perjuangan dan kerja keras yang dilakukan penulis dapat berbuah manis.  Setiap 

langkah yang ditempuh selama ini pun tidak berakhir sia-sia. Itu semua adalah tidak lain oleh karena 

kuasa-Nya yang luar biasa di dalam hidup penulis.  

 

Banyak pengalaman suka dan duka yang dirasakan oleh penulis selama berproses dan belajar menempuh 

ilmu di Faklutas Theologia UKDW ini. Setiap pengalaman yang baik maupun buruk tetap menjadi 

pengalaman yang amat berarti dan berharga. Rintangan dan tantangan pun menjadi tidak sulit untuk 

dihadapi ketika seutuhnya berserah dan berharap hanya kepada sang Penyemangat yaitu Yesus Kristus. 

Penulis menyadari bahwa semuanya sungguh anugerah luar biasa yang Tuhan berikan untuk mampu 

penulis hadapi.   

 

Kebanggaan dan kebahagiaan yang luar biasa dirasakan oleh penulis saat ini, karena mampu 

menghasilkan pemikiran dan pandangan baru tentang “Makna Mengikut Yesus” yang dituangkan di 

dalam skripsi ini. Pemikiran dan pandangan yang ada tidak menjadi buah karya semata, tetapi menjadi 

sebuah edukasi spiritualitas bagi setiap pengikut Kristus. Penulis menyadari bahwa, skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan baik juga karena adanya dukungan dari orang-orang terkasih dalam hidup penulis. 

Oleh karena itu penulis dengan sangat bahagia mengucapkan terimakasih kepada:  
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jumlahnya dan tidak ternilai harganya di dunia ini. Setiap doa yang tulus, dukungan materi yang 

selalu ada, senyuman indah yang selalu menghibur penulis, kata-kata semangat yang indah, 

semuanya boleh penulis syukuri dan banggakan. Mamak dan bapak yang aku cintai, terima kasih, 

terimakasih dan terima kasih. Aku sangat mengasihi kalian berdua. ☺ 

 

© U
KDW



2. Kedua saudaraku yang terkasih yaitu Bang Ramos dan adikku Nora. Terimakasih untuk Bang 
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4. Terimakasihku yang tulus kepada semua saudara-saudara sepupuku yang aku kasihi. Thanks 
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5. Vielen Dank fur Manuel Eduard Mutter. Terimakasih untuk setiap doa, senyuman, candaan, 

diskusi, cerita indah dan kata-kata semangat yang selama ini aku dapatkan. Terimakasih untuk 

cinta dan kasih sayang yang tulus untuk hubungan kasih dan cinta kita. Aku sangat bangga dan 
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tercinta dan karyawan yang terkasih. Terimakasih untuk setiap bimbingan, arahan, pengajaran 
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ABSTRAK 

 

MENJADI PENGIKUT: MEMAHAMI SIAPA YESUS 

Injil Markus menekankan tentang gambaran murid-murid yang gagal mengikut Yesus. Gambaran pertama 

dari hidup pengikut-pengikut Yesus yang gagal adalah, bahwa mereka tidak dapat memahami siapa Yesus 

dan jalan hidup yang dilalui-Nya. Kata-kata yang sering dipergunakan Markus dalam Injilnya, misalnya 

kata “tidak mampu mengerti” (7:8), “mengerti” (4:12; 6:52; 8:17,21), “tahu” (7:18; 8:17). Melalui 

beberapa kata di atas, Yesus menuntut pengertian dari murid-murid. Pengertian untuk memahami 

perkataan-perkataan-Nya, perumpamaan-Nya (4:13), mukjizat-Nya (6:52; 8:17-21) dan kehendak-Nya 

bagi murid-murid. Selain tuntutan untuk mengerti diri-Nya, Yesus juga menuntut murid-murid untuk 

terlibat dalam hidup-Nya. Terlibat dalam arti murid-murid memberikan diri dan memberikan hidup 

seutuhnya. Murid-murid dituntut meninggalkan rumah, saudara-saudarinya, dan lainnya demi Yesus dan 

Injil (10:29-30). Perjalanan hidup murid-murid selanjutnya menunjukkan, bahwa isi panggilan itu tidak 

dipahami dengan baik. Ketika Yesus memasuki rumah kepala rumah ibadat (5:37-43), persitwa tentang 

pengakuan Petrus (8:27-33), ketika pertama kalinya Yesus menyatakan diri-Nya harus menderita, Petrus 

menarik Yesus ke samping dan menegur Yesus (8:32), persitiwa transfigurasi Yesus (9:2-13), persitiwa di 

taman Getsmani (14:32-42), peristiwa penyangkalan Petrus (14:66-72). Kegagalan mereka dalam 

mengikuti Yesus terbukti sampai ketika Yesus ditangkap dan mereka melarikan diri entah kemana (14:50-

52). Melalui kegagalan-kegagalan para murid-murid ini, Markus menginginkan agar kegagalan-kegagalan 

seperti ini tidak terulang lagi dalam kehidupan pengikut-pengikut Yesus saat ini.  

 

MENGIKUT YESUS: TIDAK MENUNTUT UPAH 

Dalam mengikut Yesus, tidak ada tuntutan upah dari pengikut-pengikut-Nya. Penyerahan diri seutuhnya 

dan apa adanyalah yang diharapkan Yesus. Tidak ada seorang pengikut pun yang berhak untuk menuntut 

upah apa yang akan diperolehnya. Ukuran upah hanya ada pada Yesus dan Bapa. Siapa pun di dunia ini 

tidak mampu menjawab, ukuran upah seperti apa yang dimaksudkan Yesus dan Bapa ini. Yesus 

menghendaki, agar “upah” tidak menjadi sasaran, fokus atau motivasi utama di dalam mengikut Dia. 

Karena jikalau upah yang menjadi sasaran utama para murid-murid di dalam mengkuti-Nya, maka arti 

dan kedudukan Yesus sebagai seorang yang diikuti akan dilupakan. Akhirnya, bukan peran dan kehendak 

Yesus yang diikuti, melainkan mengharapkan upahnya.  
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MENGIKUT YESUS: RELA MENDERITA   

Mengikut Yesus berarti harus menderita. Meskipun jalan penderitaan yang akan dihadapi adalah sukar 

dan penuh tantangan, namun dapat dijalani dengan sukacita bersama Yesus. Menjadi orang Kristen atau 

pengikut Yesus berarti akan menanggung banyak kesukaran dan tantangan. Kesukaran dan tantangan ini 

merupakan ragam penderitaan. Karena itu, setiap pengikut Yesus harus siap dengan berbagai ragam 

penderitaan ini. Yesus ingin agar setiap pengikut-Nya memahami penderitaan ini dengan baik. Kesaksian 

PB banyak berbicara mengenai kesukaran, dan ini bukan karena Tuhan mau menyengsarakan para 

pengikut-Nya, melainkan karena para pengikut-Nya memang akan menderita di karena jalur pemuridan. 

Sebagaimana Yesus sendiri mengalami banyak penganiayaan dan penderitaan, demikianlah Ia, 

menginginkan kita meneladani-Nya. Penganiayaan dan penderitaan yang pernah Yesus alami di dalam 

pelayanan-Nya, tidak menutup kemungkinan akan menjadi penganiayaan dan penderitaan yang kita alami 

di dalam kehidupan beriman kita saat ini. Sama seperti Yesus yang memikul salib dan Ia sendiri mati 

disalib, maka begitu juga dengan para pengikutNya, diharapkan untuk memikul salib dan jika harus mati 

disalib maka sama halnya dengan yang Yesus lakukan. Dengan memikul salib para pengikut Yesus 

diharapkan untuk menghayati makna “Imitation Christi” yaitu menderita seperti Yesus menderita. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
A. LATAR BELAKANG PENULISAN 

  
“Berkatalah Petrus kepada Yesus: “Kami ini telah meninggalkan segala sesuatu  
dan mengikut Engkau!”.1  

 

Ucapan Petrus dalam suatu dialog dengan Yesus ini mungkin sudah mewakili isi 

hati para pembaca saat ini yang berkesempatan untuk membaca Mrk 10:28. Petrus 

penasaran tentang apa yang akan ia dapatkan, dalam mengikut Yesus. Petrus seakan 

mengharapkan suatu imbalan atau janji yang akan diberikan Yesus kepadanya dan 

kepada teman-temannya.  

 

Diperhadapkan dengan ucapan Petrus di atas, Yesus menjawab: 

 

 Jawab Yesus: “Aku berkata kepadamu, sesungguhnya setiap orang yang karena 
 Aku dan karena Injil meninggalkan rumahnya, saudaranya laki-laki atau 
 saudaranya perempuan, ibunya atau bapanya, anak-anaknya atau ladangnya, 
 orang itu sekarang pada masa ini juga akan menerima kembali seratus kali lipat: 
 rumah, saudara laki-laki, saudara perempuan, ibu, anak dan ladang, sekalipun 
 disertai berbagai penganiayaan, dan pada zaman yang akan datang ia akan 
 menerima hidup yang kekal”.2 
 
 

Jawaban Yesus ini dapat dikatakan sebagai daftar janji-Nya mengenai segala sesuatu 

yang akan didapatkan atau diperoleh Petrus dan murid-murid yang lain setelah 

meninggalkan segala sesuatu dalam mengikut Yesus. Akan tetapi, meskipun Yesus 

sudah memberikan jawaban, pertanyaan yang tersirat dari ucapan Petrus tadi tetap 

merupakan pertanyaan besar juga bagi segenap orang Kristen sepanjang jaman. 

Jawaban panjang dari Yesus pada ayat 29-31 itu masih membutuhkan penjelasan 

yang panjang pula agar dapat dipahami dengan baik. Masih perlu dijelaskan apakah 

yang dimaksud Yesus dengan sesuatu yang akan diterima dalam mengikut Dia. 

Masih dapat dipertanyakan apakah sesuatu itu mengacu kepada yang material atau 

bukan material.  

                                                       
1 Mrk 10 : 28 versi TB LAI. 
2 Mrk 10 : 29-30 versi TB LAI. 
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Dewasa ini banyak orang Kristen yang salah memahami prihak mengikut Yesus. 

Mereka berpikir bahwa mengikut Yesus semata-mata berarti diberkati dengan 

melimpah dan tidak akan berkekurangan. Ayat yang biasa dikutip untuk mendukung 

pemahaman ini adalah “Aku datang, supaya mereka mempunyai hidup, dan 

mempunyainya dalam segala kelimpahan” (Yohanes 10:10b).3 Hal inilah yang 

mungkin sering menjadi motivasi utama banyak orang pergi ke gereja dan melayani 

Tuhan dengan begitu bersemangat. Akan tetapi ketika mendapat banyak masalah, 

penderitaan dan ujian, kebanyakan orang Kristen mulai kecewa dan mengeluh. 

Keluhan ini bisa jadi senada dengan perkataan Petrus pada Mrk 10:28. Di balik 

keluhan ini tersirat pertanyaan yang mungkin muncul dalam diri seorang Kristen: 

“apa yang (akan) saya dapatkan dalam mengikut Yesus? ”  

 

Berbicara tentang sesuatu yang diperoleh dalam mengikut Yesus, dewasa ini ada 

pemahaman popular, bahwa sesuatu itu adalah upah merupa materi yang bisa kita 

lihat, nikmati dan manfaatkan dalam hidup ini. Akan tetapi, dalam Mrk 8:35, 

diajarkan, bahwa orang yang mencoba menyelamatkan nyawa akan kehilangan 

nyawanya, dan orang yang kehilangan nyawanya karena Kristus justru akan 

mendapatkan nyawanya. Itu berarti mungkin saja upah/sesuatu yang dimaksudkan 

kesaksian PB berbeda dengan upah yang biasa kita mengerti.  

 

Memang ada juga kesaksian PB yang mengatakan, bahwa “setiap orang pada masa 

ini akan menerima seratus lipat rumah, istri, saudara laki-laki, orang tua dan anak-

anak… dan pada zaman yang akan datang ia akan menerima hidup yang kekal (Mrk 

10:29-30)”. Akan tetapi, dalam kesaksian yang dapat dikatakan sebagai daftar janji 

ini terselip frase “sekalipun disertai dengan penganiayaan” (ayat 30).  Jadi, mungkin 

saja janji-janji tadi digenapi justru di tengah penderitaan. (Bukankah sejak lama 

sudah ada pemahaman bahwa spiritualitas Kristiani berarti mengambil bagian di 

dalam kehidupan dan penderitaan Yesus yang melampaui bentuk hidup manapun di 

bumi ini?4)  

 

                                                       
3 Herlianto., Teologi Sukses Antara Allah dan Mamon, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1992, p.36. 
4 Bdk, A.Heuken SJ, Spiritualitas Kristiani (Pemekaran hidup rohani selama du puluh abad), Jakarta: 

Yayasan Cipta Loka Caraka, 2002, p.12 
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Sampai sejauh ini, ulasan penulis atas sejumlah kesaksian PB tadi masih berupa 

hipotesis yang masih perlu diuji lebih jauh melalui penafsiran yang bertanggung 

jawab. 

 

B. POKOK PERMASALAHAN 
  

 Berangkat dari uraian diatas, pokok permasalahan yang akan dibahas adalah:  

 

1. Apakah makna “mengikut Yesus” dalam Markus 10:28-31, jika dilihat dalam 

konteks historis yang melatarbelakangi Injil Markus? 

2. Apakah relevansi dari makna “mengikut Yesus” dalam Markus 10:28-31 

tersebut dengan kehidupan beriman saat ini?  

 

C. BATASAN MASALAH 
 

Pokok permasalahan di dalam penyusunan skripsi ini dibatasi hanya pada Injil 

Markus pasal 10 secara teologis serta penyusun juga hendak melihat kedudukan 

Markus 10:28-31 secara utuh di dalam Markus pasal 10 ini.  

 

D. METODE PENULISAN 
 

Metode yang dipakai untuk membahas permasalahan adalah Eksegetis-Teologis; 

yakni metode penafsiran terhadap teks untuk mencari makna teologis yang 

terkandung di dalamnya. Sedangkan metode dasar penafsiran yang dipakai adalah 

Historis Kritis.   

 

E. TUJUAN PENULISAN 
 

 Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah : 

1. Menemukan sebuah konsep Teologi dalam mengikut Yesus. 

2. Memahami makna perolehan-perolehan dan harapan-harapan yang 

sesungguhnya dalam mengikut Yesus. 
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3. Setelah menemukan arti perolehan-perolehan dan harapan-harapan dalam 

mengikut Yesus, penulis mencoba untuk melihat adanya implikasinya untuk 

pembangunan teologi jemaat atau umat beriman saat ini. 

 

F. JUDUL 
 

Beranjak dari banyaknya pertanyaan yang muncul dan kepelbagaian pendapat dari 

upaya penafsiran terhadap Mrk 10:28-31 ini, penyusun bermaksud untuk mencari 

dan menemukan Makna Mengikut Yesus menurut Markus 10:28-31 ini. Usaha 

pencarian dan penemuan itu dibahas dalam skripsi ini dengan mengambil judul : 

 

MAKNA MENGIKUT YESUS MENURUT MARKUS 10:28-31 

(Relevansinya Bagi Kehidupan Beriman Saat Ini) 

 

 Adapun alasan penyusun memilih judul di atas antara lain: 

 

1. Ucapan Petrus dan Yesus yang terdapat pada teks Markus 10:28-31 ini sangat 

menarik perhatian (setidaknya bagi penulis) dan menantang orang yang 

membaca ayat ini untuk menemukan kira-kira makna apa, arti apa, apa 

perolehan dan harapan yang terkandung di dalamnya? 

 

2. Ucapan yang terdapat pada ayat 29-31 tersebut keluar dari mulut seorang Tokoh 

yang menjadi Juruselamat kita : Yesus. Tidak jarang kita sebagai orang yang 

beriman salah mengerti maksud ucapan Yesus dalam membaca Alkitab. 

Kesalahpahaman untuk menangkap ucapanNya itu terjadi, karena kita salah 

memahami dan salah mengerti siapa Yesus menurut Markus dan bagaimana 

pengarang Injil itu melukiskanNya di dalam Injilnya. Hal-hal di atas merupakan 

sesuatu yang penting dan saling berkaitan, sebab Ucapan seseorang berkaitan 

erat dengan pribadi yang mengucapkannya. Ucapan Yesus sendiri dan juga 

Petrus sebagai teman dialog-Nya. Apabila kita telah mengerti siapa Yesus, maka 

kita dapat mengerti juga maksud ucapanNya. 
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3. Penulis memakai narasi versi Markus karena lebih hidup dan mendetail5 jika 

dibandingkan narasi versi Matius dan Lukas. Selain itu Injil Markus adalah Injil 

yang tertua, namun demikian bukan berarti Injil Matius dan Injil Lukas menjadi 

tidak penting. Kedua Injil tersebut penting untuk dibahas dalam melihat adanya 

perkembangan cerita dalam ketiga Injil ini. Dalam melihat perkembangan cerita 

itulah Injil Matius dan Lukas dapat dipakai sebagai perbandingan cerita, sebab 

pengarang Injil Matius dan Lukas merupakan penafsir mula-mula terhadap Mrk 

10:28-31. 

 

G. SISTEMATIKA PENULISAN 

 
 Tulisan ini akan mencakup bagian-bagian berikut ini: 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

 Dalam bab I ini diuraikan permasalahan yang diangkat yaitu latar belakang 

 penulisan, pokok permasalahan yang dibahas dan alasan pemilihan judul, 

 metode penulisan yang dipakai untuk membahasnya dan sistematika 

 penulisan.  

 

 BAB II. PEMBIMBING KRITIS INJIL MARKUS 

 Dalam bab ini, diuraikan secara kritis hal-hal berikut ini: 

 A. Injil Markus Secara Umum 

 1. Siapakah Penulis Injil Markus? 

 2. Kapankah Injil Markus ditulis? 

 3. Dimanakah Injil Markus ditulis? 

     4. Siapakah Pembaca Injil Markus? 

 5. Apa Tujuan Penulisan Injil Markus? 

 B. Struktur dan Ciri-ciri Khusus Injil Markus 

 C. Theologia Injil Markus 

  

 

 

                                                       
5 William Hendriksen, The Gospel of Mark, 1989, p.368 
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 BAB III. MENGIKUT YESUS 

A. Pendekatan Historis Kritis Makna Mengikut Yesus menurut Markus 

10:28-31 

1. Siapakah Yesus? 

2. Siapakah Pengikut-pengikut Yesus? 

B. Kegagalan Petrus dan Kesebelas Murid Lainnya Mengikut Yesus 

C. Konteks Markus 10:28-31 dalam Injil Markus 

D. Konteks Markus 10:28-31 

E. Perbandingan Markus 10:28-31 dengan Versi Matius dan Lukas 

F. Tafsiran Markus 10:28-31 

G. Rangkuman Tafsiran Markus 10:28-31 

 

 BAB IV. MAKNA MENGIKUT YESUS MENURUT MARKUS 10:28-31 & 

RELEVANSINYA BAGI KEHIDUPAN BERIMAN SAAT INI 

   

Dalam bab ini akan dibahas mengenai relevansi teks terhadap kehidupan 

kekristenan dewasa ini. 

A. Hal-hal Penting dalam Markus 10:28-31 

B. Makna Mengikut Yesus  

 

BAB V. KESIMPULAN  

Dalam bab V akan disimpulkan semua yang telah diuraikan dalam bab-bab 

sebelumnya dalam skripsi ini dan relevansi teologis bagi (gereja) masa 

kini. 
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BAB V 

KESIMPULAN 
 

MENJADI PENGIKUT: MEMAHAMI SIAPA YESUS 
 

Injil Markus menekankan tentang gambaran murid-murid yang gagal mengikut Yesus. 

Gambaran pertama dari hidup pengikut-pengikut Yesus yang gagal adalah, bahwa 

mereka tidak dapat memahami siapa Yesus dan jalan hidup yang dilalui-Nya. Kata-kata 

yang sering dipergunakan Markus dalam Injilnya, misalnya kata “tidak mampu 

mengerti” (7:8), “mengerti” (4:12; 6:52; 8:17,21), “tahu” (7:18; 8:17). Melalui beberapa 

kata di atas, Yesus menuntut pengertian dari murid-murid. Pengertian untuk memahami 

perkataan-perkataan-Nya, perumpamaan-Nya (4:13), mukjizat-Nya (6:52; 8:17-21) dan 

kehendak-Nya bagi murid-murid. Selain tuntutan untuk mengerti diri-Nya, Yesus juga 

menuntut murid-murid untuk terlibat dalam hidup-Nya. Terlibat dalam arti murid-murid 

memberikan diri dan memberikan hidup seutuhnya. Murid-murid dituntut meninggalkan 

rumah, saudara-saudarinya, dan lainnya demi Yesus dan Injil (10:29-30).  

 

Perjalanan hidup murid-murid selanjutnya menunjukkan, bahwa isi panggilan itu tidak 

dipahami dengan baik. Ketika Yesus memasuki rumah kepala rumah ibadat (5:37-43), 

persitwa tentang pengakuan Petrus (8:27-33), ketika pertama kalinya Yesus menyatakan 

diri-Nya harus menderita, Petrus menarik Yesus ke samping dan menegur Yesus (8:32), 

persitiwa transfigurasi Yesus (9:2-13), persitiwa di taman Getsmani (14:32-42), 

peristiwa penyangkalan Petrus (14:66-72). Kegagalan mereka dalam mengikuti Yesus 

terbukti sampai ketika Yesus ditangkap dan mereka melarikan diri entah kemana 

(14:50-52). Melalui kegagalan-kegagalan para murid-murid ini, Markus menginginkan 

agar kegagalan-kegagalan seperti ini tidak terulang lagi dalam kehidupan pengikut-

pengikut Yesus saat ini.  

 

MENGIKUT YESUS: TIDAK MENUNTUT UPAH 
 

Dalam mengikut Yesus, tidak ada tuntutan upah dari pengikut-pengikut-Nya. 

Penyerahan diri seutuhnya dan apa adanyalah yang diharapkan Yesus. Tidak ada 

seorang pengikut pun yang berhak untuk menuntut upah apa yang akan diperolehnya. 
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Ukuran upah hanya ada pada Yesus dan Bapa. Siapa pun di dunia ini tidak mampu 

menjawab, ukuran upah seperti apa yang dimaksudkan Yesus dan Bapa ini. Yesus 

menghendaki, agar “upah” tidak menjadi sasaran, fokus atau motivasi utama di dalam 

mengikut Dia. Karena jikalau upah yang menjadi sasaran utama para murid-murid di 

dalam mengkuti-Nya, maka arti dan kedudukan Yesus sebagai seorang yang diikuti 

akan dilupakan. Akhirnya, bukan peran dan kehendak Yesus yang diikuti, melainkan 

mengharapkan upahnya.  

 

MENGIKUT YESUS: RELA MENDERITA   
 

Mengikut Yesus berarti harus menderita. Meskipun jalan penderitaan yang akan 

dihadapi adalah sukar dan penuh tantangan, namun dapat dijalani dengan sukacita 

bersama Yesus. Menjadi orang Kristen atau pengikut Yesus berarti akan menanggung 

banyak kesukaran dan tantangan. Kesukaran dan tantangan ini merupakan ragam 

penderitaan. Karena itu, setiap pengikut Yesus harus siap dengan berbagai ragam 

penderitaan ini. Yesus ingin agar setiap pengikut-Nya memahami penderitaan ini 

dengan baik. Kesaksian PB banyak berbicara mengenai kesukaran, dan ini bukan karena 

Tuhan mau menyengsarakan para pengikut-Nya, melainkan karena para pengikut-Nya 

memang akan menderita di karena jalur pemuridan.  

 

Sebagaimana Yesus sendiri mengalami banyak penganiayaan dan penderitaan, 

demikianlah Ia, menginginkan kita meneladani-Nya. Penganiayaan dan penderitaan 

yang pernah Yesus alami di dalam pelayanan-Nya, tidak menutup kemungkinan akan 

menjadi penganiayaan dan penderitaan yang kita alami di dalam kehidupan beriman kita 

saat ini. Sama seperti Yesus yang memikul salib dan Ia sendiri mati disalib, maka begitu 

juga dengan para pengikutNya, diharapkan untuk memikul salib dan jika harus mati 

disalib maka sama halnya dengan yang Yesus lakukan. Dengan memikul salib para 

pengikut Yesus diharapkan untuk menghayati makna “Imitation Christi” yaitu 

menderita seperti Yesus menderita. 
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